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ABSTRACT

Islamic education in Indonesia is always late, even considered second class. The transformation
of Islamic education in Indonesia occurred because the Dutch built educational institutions with
a classical system and the influence of ulama from the Middle East. After Indonesia's
independence, Islamic education was managed by the Ministry of Religion and general
education was managed by the Ministry of Research, Technology and Culture. However, Islamic
education is slower than general education. Why is Islamic education in Indonesia always late
when compared to general education and what is the solution? This research examines the
causes of delays in Islamic education in transformation in Indonesia and offers alternative
solutions. The research method uses a historical-pedagogical approach using historical research
methods. This research found that the slow transformation of Islamic education in Indonesia
was due to the influence of traditional thinking and the Ministry of Religion not wanting to get
ahead of the Ministry of Education and Culture in the field of education. One solution is to apply
Artificial Intelligence in Islamic Education. These findings have implications for the Ministry of
Religion to innovate and create developments in Islamic education. Research also recommends
the importance of developing Artificial Intelligence in Islamic education.

Keywords: Artificial Intelligence; Transformation of Islamic Education; Madrasah as a Driver of
Religious Moderation.

PENDAHULUAN

Pertumbuhan penduduk Indonesia, khususnya umat Islam telah meningkatkan
permintaan akan pendidikan Islam yang berkualitas, namun keterbatasan sumber daya
manusia dan infrastruktur pendidikan menjadi tantangan dalam memenuhi kebutuhan
tersebut. Meskipun terdapat banyak lembaga pendidikan Islam di Indonesia, kualitas
pengajaran seringkali bervariasi dan belum mencapai standar internasional. Bahkan
lembaga pendidikan Islam dianggap kelas dua dan kampungan (Maarif, Saiful, 2022).
Hal ini memicu kebutuhan akan inovasi dalam pengajaran.

Penelitian-penelitian terdahulu menyebutkan transformasi lembaga pendidikan
Islam di Indonesia dipicu oleh penjajah Belanda pada abad 19 ( M. Falikul Isbah, 2020;
Sumanti, 2018). Pada tahun 1819 Gubernur jendral Van den Capellen merencanakan
berdirinya sekolah dasar bagi penduduk pribumi agar dapat membantu pemerintah
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Belanda. Kemudian Van den Boss gubernur jenderal Jakarta tahun 1831, mengeluarkan
kebijakan bahwa sekolah-sekolah gereja dianggap dan diperlukan sebagai sekolah
pemerintah. Departemen yang mengurus pendidikan dan keagamaan dijadikan satu.
Tiap-tiap daerah keresidenan didirikan satu sekolah agama Kristen. Dalam hal ini
pemerintah Belanda membangun sekolah dasar secara modern dan sistem klasikal
(Sumanti, 2018). Maksum menegaskan, terjadinya transformasi pendidikan Islam dari
sistem halakah menuju sistem klasikal dipengaruhi oleh sistem sekolah-sekolah
pemerintahan Kolonial Belanda. Hal ini dilakukan untuk menandingi sekolah-sekolah
Belanda yang diskriminatif dan dinilai tidak sesuai dengan cita-cita Islam (Maksum,
1999). Di samping itu peneliti lain menyebutkan terjadinya transformasi lembaga
pendidikan Islam di Indonesia dipengaruhi oleh para pembaharu yang datang dari
Timur Tengah (Syarifuddin, 2017). Jadi, ada dua hal yang mempengaruhi pendidikan
[slam berubah dari sistem halakah menjadi klasikal; pertama sekolah Belanda yang
sudah modern dan kedua ulama yang baru pulang dari Timur Tengah. Sehingga
pesantren dan surau berubah menjadi madrasah yang modern.

Pesantren pertama di Indonesia didirikan oleh Maulana Malik Ibrahim pada abad
ke 15 (Muhammad Furqan, 2018) yang mana pesantren ini merupakan transformasi
dari lembaga pendidikan Hindu-Budha di Jawa. Sedangkan madrasah pertama kali
berdiri di Jawa adalah Madrasah Manbaul Ulum di Surakarta pada tahun 1905 yang
merupakan transformasi dari Pesantren. (Robingun Suyud El Syam, 2022). Sedangkan di
Minangkabau lembaga pendidikan pertama adalah surau (Alfurqan, 2020). Sebelum
Islam masuk ke Minangkabau, surau sudah ada. Surau sebagai lembaga pendidikan
Islam merupakan transformasi dari surau sebagai tempat beribadat orang beragama
Budha yang didirikan oleh Aditiawarman pada tahun 1386 dan juga tempat
mempelajari adat. Surau yang pertama kali didirikan tersebut bernama
“Saruaso”.(Kroeskamp, 1931, p. 92). Saruaso artinya surau pertama.

Setelah Islam masuk, tradisi surau sebagai tempat mendalami ilmu agama dan
adat Minangkabau tetap dilanjutkan.(Welhendri Azwar, Muliono, Yuli Permata sari,
2020; Zulmuqgim, 2015) Hanya saja materinya sudah berubah dari materi agama Budha
menjadi agama Islam. Di samping itu surau juga sebagai tempat musyawarah dan
tempat tidur bagi pemuda dan para duda.(M. Furqgan, 2019). Surau yang dijadikan
sebagai lembaga pendidikan Islam pertama di Minangkabau adalah surau Syekh
Burhanuddin Ulakan pada tahun 1680 (Zikriadi, 2023). Sedangkan Madrasah pertama
kali didirikan di Minangkabau adalah Madrasah Adabiyah di Padang yang didirikan oleh
Syeikh Abdullah Ahmad pada tahun 1909 M. ( Syarifuddin, 2017; Zikriadi, 2023).
Madrasah Adabiyah menerapkan sistem klasikal yang meniru sistem klasikal yang
diterapkan di Timur Tengah dan dikombinasikan dengan sekolah sistem klasikal yang
dibangun Belanda di Indonesia. Akan tetapi Madrasah Adabiyah pada tahun 1915
berubah menjadi Hollands Inlandsche School (HIS) yang memadukan pelajaran agama
dalam kurikulum pembelajarannya, kini HIS berubah menjadi sekolah rakyat dan SMP.
(Zikriadi, 2023).
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Setelah Syeikh Abdullah Ahmad mendirikan Madrasah Adabiyah kemudian
diikuti oleh Zainuddin Labay El-Yunusi dengan mendirikan Madrasah Diniyyah
(Diniyyah School) pada tahun 1915 yang baru pulang dari Timur Tengah (Zulmugqim,
2015). Sekolah ini merupakan sekolah modern yang sudah menggunakan meja, kursi
dan sistem klasikal serta memakai sistem Koedukasi (sekolah campuran anak laki-laki
dengan perempuan dalam satu kelas) (Akob, 2021). Selanjutnya Syekh Abdul Karim
Amrullah yang lebih dikenal dengan Haji Rasul melakukan perubahan dari Surau
Jembatan Besi menjadi Madrasah Sumatra Thawalib pada tahun 1916 (D. Predesa, S.
Umayatun,2018; I. Saputro, 2016; R. Satria, 2019; A. Alfurqan, Z.Zein, A.Salam, 2019).

Kemudian Rahmah El-Yunusiyyah mendirikan Madrasah Diniyyah Putri pada
tahu 1923. Rahmah El-Yunusiyyah mendirikan sekolah Diniyah Putri Padang Panjang
karena ia melihat bahwa lingkungan belajar yang bercampur laki-laki dan perempuan
dalam satu kelas tidak kondusif untuk perempuan. Rahmah menganggap bahwa
mencampur baurkan laki-laki dan perempuan dalam satu kelas dan penyamaan
kurikulum tidak tepat bagi perempuan, bukanlah suatu yang bijak, karena keduanya
memiliki fitrah dan karakter yang berbeda. Rahmah memiliki cita-cita agar perempuan
memperoleh haknya dan kesempatan secara penuh untuk menuntut ilmu, dengan
menciptakan lingkungan belajar dan sistem pendidikan yang khas. Akhirnya dia minta
izin kepada kakaknya Zainuddin Labay El-Yunusi untuk mendirikan sekolah khusus
untuk perempuan dengan sistem klasikal. (Syilvia Syasmi, Bachtiar Akob, 2021).

Jadi, sebelum sekolah umum berdiri di Indonesia pendidikan Islam sudah berdiri
jauh sebelumnya. Bahkan pendidikan Islam sudah melakukan transformasi dari surau
dan pesantren kepada madrasah yang modern. Setelah Indonesia merdeka, madrasah
dan pesantren menjadi tanggung jawab Departemen Agama yang berdiri pada tanggal 3
Januari 1946. (Munthe, Bariah, 2022). Sampai abad ke 21 ini lembaga pendidikan Islam
masih bernama madrasah dengan berbagai tambahan embel-embel, seperti Madrasah
Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, Madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK) tahun 1987
(Madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK), n.d.), Madrasah Aliyah Insan Cendekia
(MAN-IC) pada tahun 2013 (Baiturrahman, 2019) dan Madrasah Penggerak Moderasi
Beragama pada tahun 2022.
(https://www.kemenag.go.id/daerah/kemenag-canangkan-madrasah-penggerak-mode
rasi-beragamanbsp-29vh1f).

Program Madrasah Penggerak Moderasi Beragama meniru sekolah Penggerak
yang dicanangkan oleh Kemendikbudristek pada tahun 2019 dengan penambahan
moderasi beragama. Sebagaimana yang diungkapkan Irawati, Profil Pelajar Pancasila
Kementerian Agama mengacu kepada profil Pelajar Pancasila Kemendikbudristek yang
memiliki 6 dimensi: beriman, bertagqwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak Mulia,
berkebinekaan global, mandiri, gotong royong, bernalar kritis, dan kreatif (Irawati et al.,
2022). Jadi, implementasi Kurikulum Merdeka di madrasah pada dasarnya mengikuti
kebijakan yang diterapkan di sekolah Kemendikbudristek.
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Dengan demikian, setelah Indonesia merdeka dan lembaga pendidikan Islam
dikelola oleh Kementerian Agama, terjadi keterlambatan perubahan bila dibandingkan
pendidikan umum. Perubahan tersebutpun mengikuti perubahan yang dilakukan
Kemendikbudristek. Sedangkan untuk menghadapi abad 21 dan revolusi industri 4.0
serta society 5.0 membutuhkan transformasi dan inovasi. Transformasi adalah proses
perubahan secara cepat dan melampaui dalam kehidupan sosial, budaya, politik dan
agama yang tidak dapat dihindarkan.( Ernita Dewi, 2012). Di samping itu, lembaga
Pendidikan Islam diharapkan dapat melahirkan sumber daya manusia yang memiliki
kesiapan memasuki era globalisasi, era industrialisasi dan era informasi.(Fahruddin,
n.d.; Julhadi, Mahyudin Ritonga, 2023). Yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini,
kenapa pendidikan Islam di Indonesia mengalami keterlambatan dalam melakukan
transformasi dan bagaimana solusinya? Meskipun transformasi pendidikan Islam sudah
banyak diteliti orang, namun penelitian sebelumnya lebih banyak mendeskripsikan
transformasi Lembaga Pendidikan Islam dari surau hingga madrasah. Sedangkan
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penyebab keterlambatan pendidikan Islam bila
dibandingkan dengan pendidikan umum dan mencarikan solusi sehingga pendidikan
Islam tidak lagi tertinggal bila dibandingkan dengan pendidikan umum. Penelitian ini
berkontribusi bagi pemerintah, terutama Kementerian Agama dalam mengambil
kebijakan terhadap kemajuan pendidikan Islam di Indonesia.

METODE

Kajian ini menggunakan pendekatan historispedagogis (sejarah pendidikan)
dengan memakai metode penelitian sejarah. Ada empat langkah yang dilakukan dalam
penelitian sejarah ini. 1) Heuristik 2) Kritik sumber; 3) Analisis Kritis; 4) Penulisan.

Pada tahap Heuristik; yakni mencari sumber sejarah. Sumber sejarah di dapatkan
dari buku-buku, artikel jurnal dan sumber lain yang terkait dengan topik penelitian ini.
Setelah ditemukan sumber sejarah, maka dilakukan kritik terhadap sumber yang
ditemukan dengan dua cara yakni kritik Eksteren dan kritik interen. Setelah sumber
tersebut dikritik, maka dilakukan analisa secara kritis dengan melakukan koroborasi
dengan sumber-sumber lain dan teori-teori yang terkait dengan topik yang dibahas.
Kemudian langkah terakhir dari penelitian ini adalah menulis informasi yang telah
dianalisa tersebut dalam bentuk artikel.

TINJAUAN PUSTAKA

Terdapat banyak definisi mengenai Artificial Intelligence (disingkat dengan Al)
atau yang sering Kkita sebut sebagai kecerdasan buatan. Al merupakan bidang ilmu
komputer yang mencakup cara manusia mengetahui, memahami, memprediksi dan
melakukan manipulasi terhadap hal-hal yang lebih besar dan lebih rumit dari yang
pernah ada (Budiharto & Suhartono: 2014). Sedangkan menurut Russel dan Norvig
dalam (Erwin Raza, 2020), Artificial Intelligence (Al) adalah sebuah kondisi dimana
sebuah mesin mampu meniru fungsi kognitif yang dikaitkan dengan pikiran manusia.
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Al dianggap sebagai pendorong utama transformasi digital yang memiliki potensi
untuk memperkenalkan sumber pertumbuhan baru. Tredinnick (2017)
mendefenisikan Al adalah sekelompok teknologi dan pendekatan komputasi yang
berfokus pada kemampuan komputer untuk membuat keputusan rasional yang
fleksibel dalam menanggapi kondisi lingkungan yang seringkali tidak dapat diprediksi.
Pemanfaatan Al telah berhasil diuji di berbagai bidang seperti kendaraan tak berawak
yang otonom, diagnosis medis, pengenalan suara, video game, dan lainnya (Yuchen
Jiang, dkk, 2020)

Transformasi berasal dari kata transform artinya (1) to change in composition or
structure; (2) to change the outward from or appearance of dan (3) to change in
character of condition. (Meriem, 2020; Binti Nasukah, 2021). Transformasi merupakan
perubahan (Dimitrios Giannias, Yuri Chepurko, Alessandro Figus, and Yuri
Lamekin,2013; Tinjil Sowgat & Shilfi Roy, 2022, Yves Miihlematter, 2022). Menurut
Susan transformasi adalah mengubah sesuatu atau kondisi atau sifat ke bentuk lain
(Susan Ross, 2020).Transformasi merupakan perubahan yang terjadi pada organisasi,
institusi, masyarakat dan sebagainya yang memberikan warna baru dan makna baru.
(Annamaria Pinter, 2021) Ernita menambahkan tranformasi adalah proses perubahan
secara cepat dan melampaui dalam kehidupan sosial, budaya, politik dan agama yang
tidak dapat dihindarkan. ( Ernita Dewi, 2012). Dari makna tersebut dapat ditarik
pengertian bahwa transformasi berarti perubahan secara cepat dan luar biasa di bidang
sosial, budaya, politik, agama, bentuk komposisi atau struktur, penampilan, atau
karakter dari sebuah kondisi.

Istilah lain yang serupa dengan kata transformasi metamorphose, convert dan
transmute. (Dictionary.Com ) Ketiganya dapat dimaknai adanya sebuah perubahan, di
mana tidak hanya berubah derajatnya tetapi berubah jenisnya. Hal ini sejalan dengan
pendapat Daszko, Macur & Sheinberg (Marcia Daszko, Ken Macur, and Sheila
Sheinberg,2005) yang menyatakan bahwa semua transformasi itu perubahan, tetapi
tidak semua perubahan itu dapat disebut transformasi (all transformation is change, not
all change is transformation). Disebut transformasi jika merujuk pada perubahan jenis
(“Transformation is a change in kind; not a change in degree”). Transformasi adalah
perubahan dalam bentuk; bukan perubahan derajat. Transformasi juga berarti
mengubah sesuatu ke bentuk lain atau mengubah suatu kondisi dan sifat tertentu
menjadi kondisi atau sifat yang lain.

Ada tiga unsur yang terkait dalam proses transformasi yaitu 1) Adanya
perbedaan, 2) adanya identitas tertentu, dan 3) bersifat historis yang terikat pada
konteks. (Roviana, 2014) Adakalanya perubahan tersebut terjadi dalam organisasi
masyarakat pada waktu tertentu (Roviana, 2014), atau terjadi dalam hubungan orang
per orang, kelompok, organisasi, dan kultur masyarakat pada waktu tertentu.

Perubahan dapat terjadi melalui proses alamiah atau disengaja, tergantung
masyarakat atau institusi yang ada. (Roviana, 2014). Transformasi yang direncanakan
dan bisa terjadi karena disengaja dan memang dikehendaki oleh masyarakat.
Transformasi seperti ini bisa dilakukan secara cepat dan melakukan inovasi. Sedangkan
transformasi alamiah secara lambat atau tidak sengaja dapat terjadi karena pengaruh
dari dalam masyarakat itu sendiri maupun adanya pengaruh dari luar masyarakat,
misalnya dengan masuk teknologi baru ( Ernita Dewi, 2012; Ali Amran, 2015). Jadi
transformasi lembaga pendidikan Islam dapat diartikan sebagai proses perubahan dan
pengembangan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan relevansi pendidikan
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[slam dalam menghadapi tantangan dan tuntutan zaman modern. Transformasi ini
melibatkan berbagai aspek, mulai dari kurikulum, metode pengajaran, manajemen,
hingga pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran.

Lembaga pendidikan Islam sekarang memakai program Madrasah Penggerak
Moderasi Beragama. Madrasah Penggerak Moderasi Beragama terimplementasi pada
Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamiin. Jadi Madrasah
Penggerak Moderasi Beragama mengandung dua profil yakni 1) Profil Pelajar Pancasila
dan 2) Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamiin.

Moderasi berasal dari Bahasa Latin moderatio, yang berarti ke-sedang-an (tidak
kelebihan dan tidak kekurangan).( W.Hefni, 2020) Kata moderasi juga berarti
penguasaan diri (dari sikap sangat kelebihan dan kekurangan). Jika dikatakan, "orang
itu bersikap moderat”, kalimat itu berarti bahwa orang itu bersikap wajar, biasa-biasa
saja, dan tidak ekstrem. Secara umum, moderat berarti mengedepankan keseimbangan
dalam hal keyakinan, moral, dan watak, baik ketika memperlakukan orang lain sebagai
individu, maupun ketika berhadapan dengan institusi negara.( S. Fa’atin, MM Maslahat,
P. Lusiana, 2022; S. Rokhmiyati, 2022;ADCIR Nadja, AAA Rizki, PM Wardaya,2022 ) Jadi
Moderasi beragama dapat dipahami sebagai cara pandang, sikap dan prilaku selalu
mengambil posisi di tengah-tengah, selalu bertindak adil dan tidak ekstrem dalam
beragama (Junaedi, 2019).

Profil Pelajar Pancasila Kementerian Agama mengacu kepada profil Pelajar
Pancasila Kemendikbudristek yang memiliki 6 dimensi: beriman, bertaqwa kepada
Tuhan YME dan Berakhlak Mulia, berkebinekaan global, mandiri, gotong royong,
bernalar kritis, dan kreatif (Irawati et al., 2022) Strategi pengembangan profil pelajar
Pancasila dilakukan melalui integrasi dalam kegiatan pendidikan formal melalui
intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler yang dikemas dalam kegiatan proyek.
Pembelajaran berbasis Proyek untuk penguatan profil pelajar Pancasila dan Profil
Pelajar Rahmatan Lil Alamiin dialokasikan minimal 20% dari total JP per tahun.
Pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek untuk penguatan karakter pelajar Pancasila
dan penguatan pelajar madrasah yang Rahmatan Lil Alamin dilakukan secara fleksibel,
dapat dilakukan sebagai satu kegiatan yang mandiri atau terpadu pada kegiatan
pembelajaran intrakurikuler (KMA no. 347, 2022).

Implementasi Kurikulum Merdeka di madrasah pada dasarnya mengikuti
kebijakan yang diterapkan di sekolah umum Kemendikbudristek, namun dalam kondisi
tertentu madrasah melakukan adaptasi sesuai kebutuhan pembelajaran pada madrasah
dan penguatan pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab yang menjadi kekhasan
madrasah (KMA no. 347, 2022).

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 347 Tahun 2022 bahwa Profil
pelajar Rahmatan Lil Alamiin di madrasah mampu mewujudkan wawasan, pemahaman,
dan perilaku taffaquh fiddin sebagaimana kekhasan kompetensi keagamaan di
madrasah, serta mampu berperan di tengah masyarakat sebagai sosok yang moderat,
bermanfaat di tengah kehidupan masyarakat yang beragam serta berkontribusi aktif
menjaga keutuhan dan kemulyaan negara dan bangsa Indonesia. Moderasi Beragama
pada madrasah maksudnya Madrasah yang Rahmatan Lil Alamiin mengajak untuk
memberikan kedamaian, kebahagiaan, dan keselamatan untuk sesama manusia serta
semua makhluk ciptaan Allah SWT.

Peserta didik di madrasah diharapkan mengamalkan nilai-nilai beragama yang
moderat, baik sebagai pelajar Indonesia maupun warga dunia. Ada 10 dimensi moderasi
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beragama ini yakni: Berkeadaban (ta'addub); Keteladanan (qudwah); Kewarganegaraan
dan kebangsaan (muwatanah); Mengambil jalan tengah (tawassut); Berimbang
(tawazun); Lurus dan tegas (l'tidal); Kesetaraan (musawah); Musyawarah (syura);
Toleransi (tasamuh); dan dinamis dan inovatif (tathawwur wa ibtikar) (KMA no. 347,
2022).

Dengan demikian peserta didik Madrasah Penggerak Moderasi Beragama
diharapkan menjadi pelajar yang memiliki pola pikir, bersikap dan berperilaku yang
mencerminkan nilai-nilai luhur Pancasila yang universal dan menjunjung tinggi
toleransi demi terwujudnya persatuan dan kesatuan bangsa serta perdamaian dunia.
Peserta didik Madrasah Penggerak Moderasi Beragama juga memiliki pengetahuan dan
keterampilan berpikir antara lain: berpikir kritis, memecahkan masalah, metakognisi,
berkomunikasi, berkolaborasi, inovatif, kreatif, dan berliterasi informasi (KMA no. 347,
2022).

Di samping itu pelajar Madrasah Penggerak Moderasi Beragama memiliki
komitmen kebangsaan yang kuat, bersikap toleran terhadap sesama, memiliki prinsip
menolak tindakan kekerasan baik secara fisik maupun verbal dan menghargai tradisi
(KMA no. 347, 2022). Kehadiran pelajar Madrasah Penggerak Moderasi Beragama di
tengah kehidupan mampu mewujudkan tatanan dunia yang penuh kedamaian dan kasih
sayang. Peserta didik Madrasah Penggerak Moderasi Beragama selalu mengajak untuk
berkolaborasi, inovatif, kreatif, dan berliterasi informasi, merealisasikan kedamaian,
kebahagiaan, dan keselamatan baik di dunia maupun akhirat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemikiran Tradisional dan Tasawuf Memperlambat Transformasi Lembaga
Pendidikan Islam di Indonesia

Salah satu jalur masuk Islam ke Indonesia melalui pendidikan.(S. Asiah, dkk,
2022; S. Utaminingsih, dkk, 2017; A.Syar’i, dkk, 2020; ]J. Wanandi, 2002), Guru pada
lembaga tersebut sekaligus sebagai pengelola atau pimpinan lembaga. Mereka pada
umumnya para sufi dan penganut tarekat, seperti surau di Minangkabau dikelola oleh
Syekh Burhanuddin penganut tarekat Syatariyah, begitu juga dayah di Aceh dikelola oleh
Syekh Abd Rauf juga penganut tarekat Syatariyah dan pesantren pertama di Jawa
dikelola oleh Syekh Maulana Malik Ibrahim yang juga seorang sufi. Hal ini disebabkan
pada abad ke 17 pendidikan di dunia Islam sedang mengalami kemunduran, (M.Ediyani,
2022; B.Yuniarto, HC. Setiawan,2022; MFETharaba, M.Mukhibat, 2020) sementara
pengaruh Tasawwuf dan Tarekat besar di dunia Islam.(G.Gubadov, 2023; H. Hadarah,
A.Gani, 2019) Termasuk di wilayah Indonesia pada waktu itu (ES.Hartatik,dkk, 2020;
D.Abdurahman, 2018). Pada masa ini banyak lahir para Sufi yang mendirikan tarekat,
seperti Abdullah as-Syatar pendiri Tarekat Syattaryah pada abad ke 15 ( Asimov, M. S.;
Bosworth, C. E. 1998, Sharma , 2004; Lindquist, Steven E., 2013). Bahaudin al-Bukhari
an-Nagsyabandi mendirikan Tarekat Nagsyabandiyah pada abad ke14 di Bukhara (Tito
Handoko, dkk., 2021; Nasrudin, 2021; Samidi, 2021) dan lain sebagainya. Pada masa ini
belum ada perubahan yang signifikan terhadap lembaga pendidikan Islam. Para
pengelola lembaga pendidikan Islam sudah merasa cukup dengan model pembelajaran
yang mereka kembangkan dengan sistem halagah dan sorogan.
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Setelah Belanda masuk ke Indonesia dan mendirikan sekolah modern, baru para
pengelola lembaga pendidikan Islam terkejut dan melakukan transformasi dengan
melakukan perubahan terhadap sarana dan prasarana, model pembelajaran dan
kurikulum. Akan tetapi tidak semua lembaga pendidikan Islam mau berubah secara
cepat. Lembaga pendidikan yang dikelola oleh ulama yang berfikiran tradisional dan
banyak dipengaruhi oleh Tasawuf atau Tarekat maka perubahannya sangat lambat
sekali.

Bagi lembaga pendidikan Islam yang mau menerima perubahan, mereka tidak
mau secara utuh meniru lembaga pendidikan yang dikelola oleh Belanda, tetapi mereka
melakukan perbandingan dengan lembaga pendidikan Islam di Timur Tengah. Di Timur
Tengah sedang terjadi gerakan pembaharuan. Pembaharuan di bidang pendidikan
dilancarkan oleh Syekh Muhammad Abduh, Jamaluddin al-Afghani dan Rasyid Ridha di
Mesir sejak tahun 1900-an dan berpengaruh ke negara-negara muslim lainnya termasuk
Indonesia. Model pembelajaran lembaga pendidikan Islam di Timur Tengah dibawa oleh
ulama-ulama Indonesia yang baru pulang belajar dari Timur Tengah, seperti Syekh
Abdullah Ahmad, Zainuddin Labay El-Yunusi, Rahmah El-Yunusi, Syekh Abdul Karim
Amrullah dan lain sebagainya dari Minangkabau. Sedangkan dari pulau Jawa seperti KH.
Hasyim Asy’ari, Kiai Haji Muhammad Shaleh, Kiai Haji Muksin, Kiai Raden Haji Dahlan,
Ahmad Dahlan dan sebagainya. Pada tahap ini pesantren, surau dan dayah yang selama
ini memakai sistem halagah berubah menjadi sistem klasikal. Nama lembaga
pendidikan ada yang berubah dari pesantren, dayah dan surau menjadi madrasah, tetapi
masih ada yang mempertahankan namanya pesantren dan dayah dengan sstem
tradisonal. Sementara surau sebagai lembaga pendidikan sudah berubah namanya
menjadi madrasah, walaupun ada juga madrasah yang masih tradisonal.

Departemen Agama melakukan perubahan yang lambat dan cenderung meniru

Setelah Indonesia merdeka, lembaga pendidikan Islam dikelola oleh masyarakat
dan pemerintah. (Syarifuddin, 2017) Yang dikelola oleh masyarakat berbentuk yayasan
atau swasta sedangkan yang dikelola pemerintah disebut madrasah negeri. Lembaga
pendidikan Islam yang berbentuk swasta cendrung lebih lambat lagi perkembangannya,
bahkan ada yang tidak mau mengikuti perkembangan zaman, sehingga pesantren ini
disebut pesantren tradisional (salafi). Sementara pesantren yang mau mengikuti
perkembangan zaman modern disebut pesantren modern (khalafi), (Muhammad Rouf,
2016) tetapi perkembangannya juga lambat.

Madrasah negeri yang dikelola pemerintah juga mengalami keterlambatan dalam
melakukan perubahan bila dibandingkan dengan sekolah umum yang dikelola oleh
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI (Kemendikbud). Kementerian Agama
berusaha melakukan perbaikan dan perubahan yakni bekerjasama dengan menteri
pendidikan dan Kebudayaan serta Menteri Dalam Negeri untuk mengeluarkan SKB
(Surat Keputusan Bersama) tiga menteri, yaitu Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, dan Menteri Dalam Negeri nomor 6 Tahun 1975, nomor 037/U/1975, dan
nomor 36 Tahun 1975 tentang Peningkatan Mutu Pendidikan Pada Madrasah ditetapkan

beberapa hal antara lain:(1) Standar pelajaran umum pada madrasah sama
dengan sekolah umum; (2) I[jazah madrasah mempunyai nilai yang sama dengan ijazah
sekolah umum; (3) Lulusan madrasah dapat melanjutkan ke sekolah umum setingkat
lebih atas; (4) Siswa madrasah diperbolehkan pindah ke sekolah umum yang setingkat;
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(5) Lulusan madrasah aliyah dapat melanjutkan ke perguruan tinggi umum dan agama;
(6) Kurikulum madrasah aliyah terdiri dari dua jenis program pilihan, yakni program
pilihan A terdiri dari: ilmu-ilmu agama (A1), ilmu-ilmu fisika (A2), ilmu-ilmu biologi
(A3), ilmu-ilmu sosial (A4), serta ilmu-ilmu budaya (A5), dan program pilihan B (belum
dikembangkan). Dengan dikeluarkannya SKB 3 menteri ini dapat diketahui bahwa
Madrasah Negeri sangat tertinggal dibandingkan sekolah umum yang dikelola oleh
Kemendikbud.

Kemudian dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan madrasah dan sejajar
dengan sekolah umum, maka pemerintah mengeluarkan keputusan menteri agama RI
no. 70 tahun 1976. Pada keputusan ini komposisi mata pelajaran madrasah terbagi
menjadi dua kelompok. Pertama, madrasah yang menyelenggarakan pelajaran agama
30% sebagai mata pelajaran dasar dan pelajaran umum 70%. Statusnya ada yang negeri
dan dikelola oleh Depag, dan yang swasta dikelola oleh masyarakat. Jenjang
pendidikannya adalah: 1) raudlatul athfal atau bustanul athfal (tingkat taman
kanak-kanak); 2) madrasah ibtidaiyah (tingkat dasar); 3) madrasah tsanawiyah (tingkat
menengah pertama), dan 4) madrasah aliyah (tingkat menengah atas). Kedua, madrasah
yang menyelenggarakan pendidikan agama dengan model seluruh mata pelajarannya
adalah materi agama, yang sering dikenal dengan madrasah diniyah. Jenjang
pendidikannya; madrasah diniyah Awwaliyah (tingkat dasar), madrasah diniyah wustha
(tingkat menengah pertama), dan madrasah diniyah 'ulya (tingkat menengah atas).
Madrasah diniyah ini pada umumnya berada di masjid dan pesantren-pesantren yang
tersebar di seluruh Indonesia dan dikelola oleh masyarakat.(Setyaningsih, 2018).

Selanjutnya untuk mengejar ketertinggalan madrasah dari sekolah umum, pada
tahun ajaran 1987/1988 dibentuk aliyah model baru yaitu Madrasah Aliyah Program
Khusus (MAPK). Tujuannya untuk mempersiapkan siswa agar memiliki kemampuan
dasar dalam bidang ilmu agama Islam dan bahasa Arab yang diperlukan untuk
melanjutkan ke [AIN (Institut Agama Islam Negeri) atau dapat langsung bekerja di
masyarakat dalam bidang pelayanan keagamaan. Program ini mencakup pelajaran
agama 65% dan umum 35%. Setiap MAPK dilengkapi dengan laboratorium,
perpustakaan kitab, mushalla dan asrama (Madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK),
n.d.). MAPK ini sejak tahun ajaran 1987/1988 telah dibuka di beberapa Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) sebagai pilot Project, yaitu MAN Ciamis, MAN Yogyakarta, MAN Jember,
MAN Padang Panjang dan MAN Ujung Pandang. MAN di Koto Baru Padang Panjang
salah satu MAPK pilot project Menteri Agama RI untuk Sumatera Barat.

Pada era globalisasi ini Kementerian Agama berusaha melakukan perubahan
agar tidak jauh tertinggal dari lembaga pendidikan umum seperti mendirikan MAN
Insan Cendekia. MAN Insan Cendekia menjadi representasi madrasah yang
memperhatikan unsur IMTAK dan IPTEK. MAN Insan Cendekia meniru SMA Insan
Cendekia yang dikelola oleh Kemendikbud. MAN Insan Cendekia ini bertransformasi
menjadi lembaga pendidikan yang mampu mewadahi peserta didik tidak hanya cakap
dalam bidang keagamaan melainkan juga melek Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.
Kementerian Agama dengan PMA No. 90 tahun 2013 pasal 61 ayat 1 dan 2 mewajibkan
pemerintah menyelenggarakan madrasah unggulan yaitu Madrasah Insan Cendekia
(disingkat MAN IC) di setiap provinsi di Indonesia. Keberadaan MAN-IC merupakan
metamorfosis dari kebijakan Menteri Agama Munawir Sadzali dengan program MAPK
(Madrasah Aliyah Program Khusus) yang berorientasi pada tafaqquh fiddin dan alumni
MAPK sudah banyak bertebaran di perguruan tinggi elit Eropa. Program MAPK

16



Proceedings
4" UIN Imam Bonjol International Conference on Islamic Education
“Islamic Education in Era of Artificial Intelligence: Opportunities and Challenges”

dikatakan berhasil mencetak kader ulama yang bukan hanya paham ilmu agama
melainkan juga ilmu umum. Namun program MAPK tersebut telah dihapus oleh
Kementerian Agama. Pengembangan madrasah melalui MAN-IC merupakan terobosan
baru dalam pendidikan Islam di Indonesia menginstal program MAPK yang sudah
dihapuskan oleh pemerintah.(Baiturrahman, 2019).

Pada tahun 2022, Kementerian Agama meluncurkan program “Madrasah
Penggerak, Moderasi Beragama”. Direktorat Guru dan Tenaga Kependidikan (GTK)
Madrasah, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama, Muhammad Zain,
mencanangkan Madrasah Penggerak Moderasi Beragama di Auditorium MAN Insan
Cendekia Ogan Komering Ilir (OKI) Sumatera Selatan (Sumsel) dan dijadikan Sumatera
Selatan sebagai provinsi pertama yang dijadikan pilot proyek penerapan Madrasah
Penggerak Moderasi Beragama pada tanggal 28 Mei 2022. Langkah ini merupakan
diseminasi dari Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 18 Tahun 2020 dan Keputusan
Menteri Agama RI Nomor 347 tahun 2022 tentang Pedoman Implementasi Kurikulum
Merdeka pada Madrasah tanggal 5 April 2022.

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI Nomor 347 tahun 2022 di atas,
bahwa “Madrasah Penggerak, Moderasi Beragama” melahirkan Profil Pelajar Pancasila
dan Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin. Pelajar Pancasila merupakan pelajar sepanjang
hayat yang kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila. Pelajar
Rahmatan lil Alamin merupakan pelajar yang bertakwa, berakhlak mulia, serta
beragama secara moderat". Implementasi Kurikulum Merdeka di madrasah pada
dasarnya mengikuti kebijakan yang diterapkan di sekolah umum yang dikelola oleh
Kemendikbudristek, namun dalam kondisi tertentu madrasah melakukan adaptasi
sesuai kebutuhan pembelajaran pada madrasah dan penguatan pendidikan Agama
Islam dan Bahasa Arab yang menjadi kekhasan madrasah (KMA no. 347, 2022).

Dengan demikian, lembaga pendidikan Islam dalam melakukan transformasi
selalu terlambat. Perubahan yang terjadi pada lembaga pendidikan Islam karena
lembaga pendidikan umum sudah jauh lebih maju dari pendidikan Islam, maka
pendidikan Islam melakukan perubahan dengan meniru lembaga pendidikan umum
yang dibangun oleh Kemendikbudristek. Disini kita melihat, sesungguhnya transformasi
pendidikan Islam dipengaruhi oleh kemajuan pendidikan umum yang ada di Indonesia.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Ernita Dewi, perubahan dapat terjadi karena
direncanakan oleh lembaga tersebut atau karena pengaruh dari luar ( Ernita Dewi,
2012).

Al menjadi solusi dalam transformasi Pendidikan Islam di Indonesia

Ada beberapa Al yang dapat digunakan dalam pendidikan Islam untuk
percepatan transformasi pendidikan Islam seperti: ChatGPT, Google Scholer, Research
Rabbit, Lateral Al, SciSpace, Perplexity, Scopus, Connected Papers, Open Knowledge
Maps dan sebagainya. Di bawah ini beberapa contoh Al dan penjelasannya.

ChatGPT (openai.com)

ChatGPT adalah program chatbot Al berbasis Language Model (model bahasa)
yang dikembangkan OpenAl. ChatGPT memiliki kemampuan utama untuk menjawab
atau menanggapi berbagai pertanyaan dan perintah pengguna. Language Model pada
ChatGPT sejatinya merupakan mesin pembelajaran yang dapat menyajikan prediksi kata
dengan menganalisis teks dalam sebuah data. Prediksi itu menjadi respons atau output
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dari perintah teks yang diinput pengguna pada Language Model. Untuk bisa menyajikan
output, ChatGPT yang berbasis Language Model telah dilatih dengan sekumpulan data
berjumlah besar (dataset). Ketika pengguna memasukkan perintah, ChatGPT bakal
mencocokkannya dengan data yang telah dipelajari. Kemudian, ChatGPT akan
menyajikan prediksi, tanggapan, atau jawaban sesuai perintah yang dimasukkan
pengguna. (Kompas.com:2023).

Di samping itu ChatGPT juga tempat untuk berkonsultasi dan minta bantuan
tentang berbagai hal, misalnya: mencari topik penelitian, meminta penjelasan sesuatu
istilah, meminta contoh kasus, membuat silabus, membuat soal ujian, membuat outline
penelitian, membuat latar belakang masalah penelitian, mencari penelitian terdahulu
dan sebagainya.

Research Rabbit (researchrabbitapp.com)

Research Rabbit adalah alat baru dan inovatif yang dirancang untuk membantu
peserta didik dengan tinjauan literatur untuk disertasi mereka. Ini adalah platform
berbasis web gratis yang menyediakan peta konseptual interaktif dan
menyederhanakan proses penelitian. Hal ini memudahkan peserta didik untuk
mengakses dan mengatur sejumlah besar informasi yang tersedia tentang topik mereka.

Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi peserta didik ketika menulis
tinjauan leteratur adalah menemukan dan memilih informasi yang relevan. Research
Rabbit membantu memecahkan masalah ini dengan memungkinkan peserta didik
mencari dan menyimpan artikel, buku dan sumber lainnya. Hal ini memudahkan peserta
didik untuk melacak penelitian mereka dan menghindari kehilangan informasi penting.

Research Rabbit juga menyertakan fitur-fitur seperti pencatatan dan penyorotan,
yang memungkinkan peneliti dengan cepat dan mudah merangkum dan mengekstrak
informasi penting dari sumber yang mereka baca. Peneliti dapat dengan mudah
mengatur dan memasukkan informasi ini ke dalam tinjauan literatur mereka.

Selain manfaat praktis tersebut, Research Rabbit juga menghemat waktu peserta
didik. Daripada menghabiskan waktu berjam-jam mencari informasi, peserta didik
dapat menggunakan alat pencarian efisien Research Rabbit untuk menemukan
informasi yang mereka butuhkan dengan cepat. Oleh karena semua informasi disimpan
di satu tempat, peserta didik dapat dengan mudah merujuknya ketika mereka menulis
tinjauan pustaka.

Fitur lainnya dari Research Rabbit adalah dapat diakses dari mana saja dengan
akses internet. Artinya peserta didik dapat mengerjakan tinjauan literaturnya dari
perpustakaan, kedai kopi, atau bahkan dari rumah. Fleksibilitas ini berguna bagi peserta
didik yang memiliki jadwal sibuk dan perlu mengerjakan tinjauan literatur di waktu
mereka sendiri.

Di samping itu Research Rabbit juga dapat digunakan untuk mencari paper yang
akan dijadikan referensi. Aplikasi ini dapat menampilkan paper yang saling berkaitan.
Research Rabbit dapat menampilkan berbagai informasi yang berkaitan dengan topik
dan juga dapat menampilkan diagram jaringan paper. (Statistic Solution, 2023)

Google Scholer (scholar.google.com)

Google Scholar merupakan salah satu pilihan utama bagi orang-orang yang
membutuhkan referensi maupun literatur dalam pembuatan karya tulis ilmiah. Ada
banyak kemudahan yang ditawarkan oleh layanan ini, sehingga tidak mengherankan jika
jumlah penggunanya juga terbilang besar.
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Scholar Google merupakan satu dari sejumlah produk yang dikeluarkan oleh
Google. Layanan ini secara resmi diluncurkan pada tahun 2004 lalu dan langsung
mendapatkan sambutan yang cukup hangat dari berbagai kalangan.

Di Indonesia sendiri, Google Scholar ini lebih dikenal dengan nama Google
Cendekia. Sama seperti produk Google pada umumnya, Google Scholar mahasiswa juga
memiliki jumlah pengguna yang terbilang banyak, terutama dari kalangan mahasiswa
dan juga pelajar.

Google Scholar adalah produk yang termasuk dalam produk mesin pencarian
(AI), namun layanan ini berfokus pada pencarian berbagai referensi untuk para
akademisi dan pihak lainnya yang berkepentingan dengan karya ilmiah.

Google Scholar pendidikan ini akan membantu para akademisi untuk
menemukan berbagai rujukan ilmiah, baik itu dalam bentuk jurnal maupun dalam
bentuk publikasi lainnya yang sudah tervalidasi dengan benar. Dengan kata lain, Google
Scholar bisa digambarkan sebagai sebuah perpustakaan berbentuk daring.

Sedangkan bagi para mahasiswa, Google Scholar mahasiswa ini bisa
dimanfaatkan untuk mencari berbagai referensi maupun literatur yang dibutuhkan
untuk proses pengerjaan skripsi. Ini akan sangat membantu dan bisa membuat proses
pengerjaan skripsi berjalan dengan lancar. Cukup dengan
mengetikkan keyword penelitian yang akan dicari, maka Google Scholar pendidikan
akan segera menampilkan semua literatur serta publikasi ilmiah yang berkaitan dan
tersedia secara online.

Pada umumnya, berbagai publikasi tersebut diterbitkan secara online oleh
berbagai pihak yang berkepentingan dengan hal tersebut, seperti: kalangan akademisi,
komunitas profesional, para mahasiswa, dan berbagai lembaga lainnya. Hal di atas
sekaligus memungkinkan para mahasiswa untuk mengunggah berbagai jurnal maupun
hasil skripsinya ke dalam Google Scholar. Namun proses ini akan melalui tahap verifikasi
terlebih dahulu, untuk memastikan bahwa jurnal maupun karya ilmiah lainnya tersebut
benar-benar valid.

Di dalam prakteknya, Scholar Google tidak hanya mencakup berbagai jurnal yang
berasal dari Indonesia saja, namun layanan ini memiliki cakupan global dan
menampilkan berbagai jurnal yang berasal dari berbagai negara, bahkan dari berbagai
jenis disiplin ilmu yang berbeda. Perbedaan Google Cendekia dengan mesin pencarian
Google biasa terdapat pada kevalidan hasil pencariannya. Google biasa bisa memberikan
referensi yang luas dan tidak jelas kevalidannya, sedangkan Google Scholar hanya akan
menampilkan referensi dari sumber yang benar-benar valid saja. (Siti Khadijah; 2023)

Di samping itu Google Scholer juga tempat awal pencarian yang baik (dalam arti,
dapat menampilkan berbagai judul dan topik). Dari Google Scholer diharapkan sudah
diperoleh topik yang menarik yang selanjutnya akan dicari dengan cara lain, karena
tidak semua paper yang ada pada Google Scholer ini berkualitas baik.

Lateral Al (lateral.ai)

Lateral didirikan pada tahun 2013 dengan misi memberdayakan masyarakat agar
dapat dengan cepat menemukan informasi yang mereka butuhkan. Dunia dan teknologi
bergerak lebih cepat dari sebelumnya, namun meninjau dan menavigasi informasi di
seluruh dokumen masih merupakan suatu perjuangan. Seperti menangkap keahlian
dengan cara yang memungkinkan alur kerja cerdas dibangun berdasarkan pekerjaan
dan pengetahuan sebelumnya.
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Lateral adalah perangkat lunak Al modern untuk siapa saja yang perlu
menavigasi informasi dengan cepat di seluruh dokumen. Bagi siapa pun yang ingin
meningkatkan penelitian mereka dengan asisten Al untuk menemukan informasi dan Ul
sederhana untuk mengatur informasi. Lateral Al ahli pembelajaran mesin, telah
membangun teknologi dari awal, terobsesi untuk menciptakan UX sederhana dan solusi
menyenangkan untuk masalah kompleks. Lateral Al adalah tim internasional yang
berbasis di Berlin dan Hobart (Maks, dkk, 2023). Di samping itu Lateral Al juga
digunakan untuk membaca dan mengambil isi paper (bisa lebih dari 1 paper) untuk
dijadikan studi literatur. Versi gratisnya dapat dipakai untuk membuka 500 halaman file
PDF. Bila kita mengajak orang lain, akan mendapat tambahan 250 halaman.

KESIMPULAN

Agar pendidikan Islam di Indonesia tidak tertinggal, maka pendidikan Islam di
Indonesia perlu melakukan transformasi dan bersaing secara global. Penggunaan Al
secara baik dapat membantu percepatan transformasi dan meningkatkan standar
pendidikan agar sejajar dengan lembaga-lembaga pendidikan umum dan internasional.
Di samping itu diperlukan kerangka kebijakan oleh Kementerian Agama untuk
mendukung integrasi teknologi Al dalam pendidikan Islam di Indonesia, termasuk
kebijakan privasi dan keamanan data, sarana dan prasara pendudkung Al serta
nilai-nilai Islam dalam penggunaan Al.
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